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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pemberdayaan Usaha Kecil Mitra Binaan PT 
Pertamina EP Sumatera di Prabumulih (Studi Program Pengembangan 
Usaha Kecil dan Koperasi PT Pertamina EP Sumatera di Prabumulih)” 
Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah bentuk pemberdayaan 
usaha kecil mitra binaan PT Pertamina EP area Prabumulih di Prabumulih dan 
hambatan yang dihadapi PT Pertamina EP Sumatera area Prabumulih dalam 
pemberdayaan usaha kecil mitra binaannya di Prabumulih.

Tujuan dari penelitian ini adalah untu mengetahui bentuk pemberdayaan 
usaha kecil mitra binaan PT Pertamina EP area Prabumulih di Prabumulih dan 
hambatan yang dihadapi PT Pertamina EP Sumatera area Prabumulih dalam 
pemberdayaan usaha kecil mitra binaannya di Prabumulih. Adapun manfaat dalam 
penelitian ini yaitu manfaat prktis dan manfaat teoritis.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Unit analisis yang digunakan 
adalah individu dan kelompok. Informan terdiri dari informasi utama dan 
informan pendukung yaitu Staf CSR dan PUKK PT Pertamina EP Sumatera area 
Prabumulih sebagai pelaksana program PUKK. Proses analisis data melalui tiga 
tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa dalam pemberdayaan usaha kecil 
mitra binaannya, PT Pertamina EP Sumatera melakukan pemberdayaan dalam 
bentuk; pertama melalui pemberian bantuan modal usaha dan kedua melalui 
pendidikan dan pelatihan dalam peningkatan sumber daya manusia. Adapun 
hambatan yang dihadapi oleh PT Pertamina EP Sumatera area Prabumulih selaku 
pelaksana program PUKK baik secara internal maupun dari usaha kecil mitra 
binaan. Secara internal, belum adanya pemetaan dari perusahaan dalam melihat 
keadaan sosial ekonomi masyarakat dan pelaku usaha kecil yang ada di Kota 
Prabumulih, sehingga kesulitan dalam menentukan usaha mana yang terlebih 
dahulu diprioritaskan untuk dibantu dan dijadikan mitra binaan. Selain dari 
hambatan internal tersebut hambatan dari pelaku usah kecil sendiri yaitu kurang 
disiplinnya pelaku usaha kecil sebagai mitra binaan dalam kegiatan pendidikan 
dan pelatihan yang dilaksanakan PT Pertamina EP Sumatera area Prabumulih 
serta kurang disiplinnya pelku usaha yang telah mendapatkan pinjaman bantuan 
modal dalam pengembalian ciilan pinjaman yang sudah diberikan tersebut

Kata kunci: Pemberdayaan, usaha kecil mitra binaan dan program PUKK

xiv



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada abad ke-21 ini, masalah partisipasi rakyat dalam pembangunan 

menjadi masalah strategis yang perlu ditekuni secara serius oleh pemimpin- 

pemimpin negara berkembang, termasuk Indonesia. Oleh karena itu sejalan 

dengan lajunya pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi, maka untuk 

mengantisipasi hal tersebut diperlukan peningkatan sumber daya manusia yang 

seimbang disemua sektor dan semua prasarana.

Pembangunan yang menjamin pertumbuhan stabilitas ekonomi tidak 

mungkin tercapai apabila tidak didukung oleh peran serta dari semua pihak, baik 

itu dari pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan peran serta masyarakat itu 

sendiri sebagai objek pembangunan. Suatu pembangunan tidak akan mungkin 

tercapai apabila hanya bergantung pada satu sektor pembangunan saja, 

keanekaragaman pembangunan akan mampu mempercepat pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini untuk tercapainya kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat 

yang bersangkutan dan untuk mencapai tingkat kesejahteraan.

Tujuan umum dari pembangunan adalah sebagai proyeksi teijauh dari 

harapan-harapan dan ide-ide manusia, komponen-komponen dan yang terbaik dan 

mungkin, atau masyarakat ideal terbaik yang dapat dibayangkan. Sedangkan 

tujuan khusus dari pembangunan adalah bertujuan jangka pendek yang biasanya 

dipilih sebagai tingkat pencapaian sasaran dari suatu program tertentu.

1
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dalam UUD 1945 bahwa tujuan dariDengan jelas disebutkan

nasional bangsa Indonesia itu sendiri adalah untuk mencapaipembangunan

manusia Indonesia yang seutuhnya artinya, pembangunan tidak semata-mata

hanya mengejar kemajuan di bidang lahiriah saja seperti sandang, pangan dan 

kesehatan serta sebagainya. Juga tidak mengejar kepuasan batiniah seperti 

pendidikan, rasa aman dan rasa keadilan saja. Tapi lebih dari itu, yang dibutuhkan 

adalah adanya keseimbangan dan keharmonisan keduanya serta ditujukan untuk 

seluruh rakyat sebagi upaya perbaikan tingkat kehidupan mereka.

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah harus menyiapkan segala 

sarana dan prasarana yang memadai yang antara lain meliputi organisasi, personil 

Han sarana serta prasarana yang mendukung. Sebab jika tidak, maka pelaksanaan 

aktifitas dan kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan akan

mengalami hambatan dan bahkan terancam tidak dapat dilaksanakan sama sekali. 

Selain dari tujuan di atas, target dari pembangunan adalah merupakan

tujuan-tujuan yang dirumuskan secara konkret, dipertimbangkan secara rasional

dan dapat direalisasikan sebatas teknologi dan sumber-sumber yang tersedia, yang

ditegakkan sebagai aspirasi antara suatu situasi yang ada dengan tujuan akhir 

pembangunan.

Selain beberapa tujuan serta target pembangunan, muncul pula beberapa 

permasalahan pembangunan yang secara khusus sering teijadi pada pembangunan 

masyarakat dunia ketiga (negara berkembang). Pembangunan tidak dapat 

dikatakan berhasil jika tidak memperhatikan kelima hal ini yaitu dimensi 

kekayaan rata-rata, dimensi pemerataan, dimensi kualitas kehidupan, dimensi
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terakhir dimensi keadilan sosial dankerusakan lingkungan dan yang 

kesinambungan. (Arief Budiman, 1996:2).

Dari kelima hal tersebut masalah yang mecolok dan seringkah muncul 

manakala proses pembangunan tersebut dijalankan adalah mengenai dimensi 

keadilan sosial. Hal ini dikarenakan ada beberapa pandangan yang menggunakan 

parameter pembangunan hanya dengan melihat pada aspek pertumbuhan ekonomi 

saja, seperti yang terjadi di Indonesia pada masa pemerintahan orde baru.

Parameter yang berdimensi keadilan dan berkesinambungan ini, seperti 

yang dikemukan oleh Arief Budiman (1996) muncul belakangan atau kemudian 

hari, setelah orang-orang mulai menyadari bahwa dimensi ekonomi bukanlah

satu-satunya cara untuk mwujudkan welfare State (negara yang sejahtera) dan 

manakala jurang pemisah yang menjadikan masyarakat dikotomi sedemikian 

dalam ini menjadi akut dan rawan konflik.

Munculnya konsep pembangunan yang disebut dengan community 

development, walaupun kehadirannya tidak secara khusus muncul karena adanya 

ketidakadilan dalam pembangunan, namun konsep ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu cara dalam meminimalisir ketidakadilan yang muncul sebagai output 

dari pembangunan yang telah dilaksanakan.

Secara sederhana, gambaran berikut ini dapat disebut sebagai kegiatan 

pengembangan masyarakat atau community development. Disebuah desa ada 

beberapa kegiatan yang bertujuan meningkatkan taraf kehidupan masyarakat, 

mereka yang tadinya karena suatu hal tidak berkesempatan mendapatkan 

pendidikan dasar tentulah mengalami kesulitan jika harus berurusan dengan
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bersifat baca-tulis. Karena itu mereka harus dibekali dengan 

keterampilan membaca dan menulis, atau disebut juga menjadikan mereka melek

sesuatu yang

huruf.

Sesudah melek huruf masalah lainnya memang masih ada, misalnya jenis 

pekerjaan yang tidak mampu mengahasilkan nafkah yang dibutuhkan keluarga. 

Mereka ini membutuhkan keterampilan tertentu agar disamping pekerjaan yang 

ada sekarang, mereka dapat pula menambahkan penghasilannya dengan 

melakukan sesuatu. Inilah yang kemudian disebut sebagai income generating atau 

kegiatan untuk meningkatkan penghasilan.

Selain itu terdapat juga program pengembangan masyarakat lainnya yang 

berupa pembentukan kelompok usaha bersama. Penduduk yang mempunyai 

bidang usaha yang sama misalnya sesama pedagang makanan berkumpul bersama 

membentuk kelompok usaha mereka. Kelompok usaha ini diberikan bantuan 

modal oleh lembaga yang melakukan kegiatan pengembangan masyarakat tadi. 

Lalu mereka juga dibina dengan berbagai keterampilan yang diperlukan agar 

usaha mereka tersebut meningkat. Selain bantuan modal, mereka juga diberikan 

pelatihan-pelatiahan keterampilan dasar dalam mengelola usaha seperti 

manajemen (pembukuan), pemasaran, juga kegiatan simpan pinjam antara sesama 

anggota kelompok tersebut. Kegiatan seperti ini juga biasa disebut dengan i 

generating program.

Selanjutnya berkaitan dengan fasilitas umum berupa pembangunan dan 

perbaikan sarana dan prasarana yang ada, misalnya pembuatan prasarana jalan,

ncome
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sarana komunikasi, listrik fasilitas kesehatan, pemukiman, tempat ibadah dan 

sebagainya yang langsung bersentuhan dengan kepentingan masyarakat.

Semua kegiatan yang dikemukakan di atas, dikenal sebagai program 

pengembangan masyarakat (community development). Konsep ini cukup relevan 

dengan pandangan Streeten dan Zulkarimein Nasution (1996:51) tentang strategi 

baru pembangunan bagi masa depan yang merupakan ringkasan dari pemikiran- 

pemikiran koleganya, yaitu melalui pnegasan mengenai:

1. Pendekatan kebutuhan dasar untuk mayoritas kaum miskin melalui 
peningkatan pelayanan sosial.

2. Penekanan pada distribusi pertumbuhan sebagai indicator 
pembangunan.

3. Pertanian sebagi sektor prioritas ekonomi dan pemberian kredit, 
informasi, input dan insfrastruktur pasar bagi kaum miskin.

4. Teknologi tepat guna dan padat karya.
5. Penekanan pada aspek sosial dan politik sekaligus ekonomi dari 

pembangunan.

Program pengembangan masyarakat (community development) adalah

bagian dari Good Corporate Govermance (GCG) nilainya adalah fairness.

akuntabilitas, transparansi, dan responsibilitas kepada lingkungan tentang 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Ada lingkungan fisik dan ada lingkungan 

sosial. Lingkungan fisik: sampah, limbah dan polusi sedangkan lingkungan sosial 

yaitu bagaimana strata masyarakat dalam hal tanggung jawab sosial.

Sejalan dengan hal di atas, konsep community development banyak 

diadopsi oleh BUMN (Badan Usaha Milik Negara) dan perusahaan-perusahaan

berskala besar yang ada di Indonesia sebagai suatu bentuk “biaya sosial” bagi 

masyarakat yang berada di lingkungan sekitar. BUMN ini selain diberikan beban 

sebagai suatu badan yang bertanggung jawab untuk mencari laba dan dana yang
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sebanyak-banyaknya sebagai suatu perusahaan, BUMN dituntut juga untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial kepada masyarakat secara khusus dan juga 

masyarakat secara luas. BUMN sebagai perusahaan yang mencari keuntungan, 

haruslah melaksanakan kewajiban untuk bertindak demi kebaikan masyarakat.

Sebagai "agent of development” (agen pembangunan), BUMN dituntut 

untuk memainkan perannya sebagai penggerak pembangunan daerah. Artinya, 

perusahaan ini dapat mengembangkan usahanya sekaligus mengembangkan 

ekonomi masyarakat di lingkungan usahanya. Sejumlah program telah disusun 

dan dirancang dengan terlebih dahulu mengedentifikasi kebutuhan masyarakat. 

Prinsip dasarnya bagaimana perusahaan dapat memberikan manfaat terhadap

pertumbuhan ekonomi daerah melalui peningkatan sumber daya manusia (SDM), 

perbaikan berbagai sarana fisik dan fasilitas umum.

PT Pertamina EP Sumatera area Prabumulih sebagai salah satu BUMN 

yang ada di Indonesia yang merupakan perusahaan pertambangan minyak dan gas 

bumi tak lepas dari fungsi sosial dan bertindak sebagai agen pembangunan, yaitu 

membawa misi pengembangan untuk seluruh wilayah operasinya termasuk unit 

operasi di Prabumulih.

Realisasi dalam pelaksanaan peran dan tanggung jawab sosial perusahaan 

ini, PT Pertamina EP Sumatera area Prabumulih telah memiliki suatu bagian 

community development yang tercakup dalam bidang Sumber Daya Manusia yang 

mempunyai program untuk membina lingkungan sekitar wilayah pertambangan 

dan juga pemberdayaan ekonomi masyarakat. Program pengembangan 

masyarakat (community development) PT Pertamina EP Sumatera area
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Prabumulih ini sendiri mempunyai dasar pelaksanaannya yaitu SK Menteri 

Keuangan RI No. 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994, bahwa pemerintah 

menginstruksikan kepada semua BUMN (Badan Usaha Milik Negara) termasuk 

PERTAMINA diwajibkan melakukan pembinaan terhadap usaha kecil dan 

Koperasi, meminjamkan modal kepada pelaku usaha kecil dan koperasi dengan 

harapan agar pelaku usaha tersebut bisa berkembang sehingga tidak menjadi 

rakyat yang berada di bawah garis kemiskinan.

Pelaksanaan program pengembangan masyarakat (community 

development) PT Pertamina EP Sumatera area Prabumulih ini memiliki beberapa 

spesifikasi bidang atau sektor, salah satunya adalah yang bergerak di bidang atau 

sektor ekonomi yang kemudian dikenal dengan Program Pemberdayaan Usaha 

Kecil dan Koperasi (PUKK). Tindakan nyata yang dilakukan oleh PT Pertamina 

EP di Prabumulih sebagai realisasi dari program PUKK ini adalah melalui 

peminjaman modal usaha dan sebagai program tambahan PT Pertamina EP 

Sumatera area Prabumulih mengadakan pembinaan (pelatihan, pendidikan, 

promosi dan pameran) kepada usaha kecil dan koperasi mitra binaannya tersebut 

guna memperlancar usahanya.

1.2 Perumusan masalah

Dari uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah berupa pertanyaan yaitu :

1. Bagaimana bentuk pemberdayaan usaha kecil mitra binaan PT Pertamina EP 

Sumatera area Prabumulih di Prabumulih?
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2. Bagaimana hambatan yang dihadapi PT. Pertamina EP Sumatera area 

Prabumulih dalam pemberdayaan usaha kecil mitra binaannya di

Prabumulih?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian tentang pemberdayaan usaha kecil mitra 

binaan PT Petamina EP Sumatera area Prabumulih ini untuk memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman mengenai pemberdayaan usaha kecil mitra 

binaan PT. Pertamina EP Sumatera area Prabumulih di Prabumulih

13.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

a. Mendeskripsikan bentuk pemberdayaan usaha kecil mitra binaan PT

Pertamina EP Sumatera area Prabumulih di Prabumulih.

b. Mendeskripsikan hambatan yang dihadapi PT. Pertamina EP Sumatera

area Prabumulih dalam pemberdayaan usaha kecil mitra binaannya di

Prabumulih

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu memberi sumbangan 

pemikiran terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan

/
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dengan masalah-masalah yang berkaitan dengan pemberdayaan usaha 

kecil.

1.4.2 Manfaat praktis

Sejalan dengan tujuan di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah : 

Diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi instansi yang 

terkait khususnya bagi pihak pemerintah daerah, untuk langkah ke depan 

dalam mencapai pembangunan yang adil dan merata sehingga terciptanya 

kesejahteraan sosial yang merata di masyarakat 

b. Pihak instansi teknis dalam rangka keikutsertaannya merumuskan 

langkah-langkah stategis pemberdayaan usaha kecil.

a.

1.5 Kerangka pemikiran

Penelitian ini menggambarkan adanya hubungan yang dibangun antara 

usaha kecil dan koperasi bersama PT Pertamina EP Sumatera area Prabumulih 

yang mewakili usaha besar. Hubungan inilah yang kemudian diterjemahkan 

kekonsep pengembangan masyarakat {community development) yang sangat 

terkait erat dengan perencanaan yang bersifat partisipatif. Secara harfiah, 

pengertian mengenai hal ini dikemukakan oleh Diana Conyers (1981:174) 

pengertian umum ini dimaksudkan pada usaha untuk mengembangkan 

menaikkan kualitas hidup suatu masyarakat.

Pengembangan masyarakat (<community development) yang dilakukan oleh 

industri di sektor energi dan sumber daya mineral untuk membangun masyarakat 

disekitamya cukup besar manfaatnya terutama bagi masyarakat di

atau

daerah atau
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wilayah kerja suatu perusahaan tersebut, sehingga sebagaimana kita ketahui 

industri energi dan sumber daya mineral di Indonesia dan juga di negara lain 

hampir dipastikan selalu berada di tengah-tengah masyarakat tradisional yang 

berbeda -beda ditinjau dari aspek ekonomi, sosial dan budaya dengan masyarakat 

industri.

Bertolak dari mandat Konferensi Pembangunan Berkelanjutan 

{Sustainable Development) yang telah dilakukan di Johannesburg tahun 2002 

Afrika Selatan, telah dicanangkan sektor energi dan sumber daya mineral perlu 

memperhatikan dampak-dampak yang berkenaan dengan pengolahan energi dan 

sumber daya mineral yang tidak terbarukan harus dicari alternatif berkelanjutan 

agar masyarakat yang terkena dampak tersebut dapat terus menerus mandiri tanpa 

bertopang pada sumber daya yang bersangkutan. Di dalam konteks tersebut, maka

pengembangan masyarakat (commimity development) adalah salah satu instrumen

pendukung yang berfungsi sebagai faktor transformasi menjadi pembangunan 

yang berkelanjutan.

Progaram pengembangan masyarakat (commimity development) 

merupakan refleksi kondisi riil dan keinginan masyarakat setempat yang dalam 

pelaksanaannya memerlukan peran serta mereka secara aktif. Perubahan 

paradigma ini pada gilirannya menempatkan program pengembangan masyarakat

{commimity development) sebagai tanggung jawab sosial perusahaan {corporate 

sosial responsibility) dan merupakan investasi program pengembangan 

masyarakat {community development) sejajar dengan investasi lain bagi industri 

atau perusahaan.
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Dalam konteks pembangunan berkelanjutan maka program pengembangan 

masyarakat (community development) yang dilakukan sektor energi dan sumber 

daya mineral adalah dalam rangka mempersiapkan life after mining bagi daerah 

bagi masyarakat sekitar. Manfaat yang didapat dan program

secara

maupun

pengembangan masyarakat (community development) pada tingkat mikro 

tidak langsung juga menunjang program-program pembangunan berkelanjutan 

pada tingkat makro. Manfaat tersebut antara lain adalah mengurangi tingkat

resiko, membentuk reputasi korporat, membangun mosal sosial (kualitas sumber 

daya manusia), memirangi biaya (prinsip pemanfaatan sumber daya setempat), 

dan menambahkan keuntungan atau pendapatan.

Ada 3 (tiga) alasan penting industri melakukan program pengembangan

masyarakat, yaitu:

1. Untuk mendapatkan izin lokal (usaha perusahaan untuk bisa 
beradaptasi dengan komunitas lokal dalam kerangka menciptakan 
keharmonisan kegiatan usaha dengan komunitas lokal).

2. Mengatur dan menciptakan starategi ke depan yang dilakukan 
dengan bersam-sama anggota masyarakat dalam rangka 
mengembangkan kemandirian masyarakat.

3. Program pengembangan masyarakat (community development) 
mempunyai potensi untuk meningkatkan nilai usaha terhadap 
perusahaan.
(Wimpy S. Tjetjep, dalam seminar nasional CSR 26 Mei 2005)

Konsepsi pemikiran tersebut akhirnya akan dijadikan arahan dalam 

melakukan perencanaan dan tindakan apakah program yanag akan dijalankan 

dapat dilakukan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Sehingga akan 

terlihat dengan jelas kebutuhan masyarakat yang betul-betul dapat dimanfaatkan 

dan berdaya guna dengan tepat sasaran oleh masyarakat secara keseluruhan.
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Menurut David Korten (dalam Moelyarto Tjokroawmoto, 1999.224-225), 

ciri-ciri manajerial dari manajemen dalam pembangaunan adalah sebagai berikut.

1. Pembangunan oleh masyarakat, dimana manajemen pembangunan ini 
memandang pembangunan sebagai produk dari prakarsa dan 
kreativitas masyarakat.

2. Proses belajar sosial (sosial learning), yaitu proses interaksi sosial 
antara anggota-anggota masyarakat dengan lembaga-lembaga yang 
ada yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mereka 
melalui kegiatan-kegiatan pemecahan masalah. Peningkatan 
kemampuan ini tidak diperoleh melalui pendidikan formal, akan tetapi 
melalui partisipasi dan interaksi di dalam proses pengambilan 
keputusan dan pelaksanaan rencana.

3. Manajemen strategis, yaitu upaya untuk mengembangkan organisasi 
yang mampu beradaptasi dengan lingkungannya, menanggapi tuntutan 
lingkungannya. Manajemen strategis juga berupaya untuk 
memberdayakan anggota masyarakatdan anggota organisasi, agar 
mereka mampu mengaktualisasikan potensinya.

Secara umum dalam melihat pemberdayaan usaha kecil dan koperasi mitra 

binaan PT Pertamina EP Sumatera area Prabumulih di Prabumulih ini 

menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Hogan (2000 : 13) yang 

mengutip dari pandangan Rotter (1966), Selignan (1975), dan Scally (1995) yang 

melihat proses pemberdayaan individu sebagai suatu proses yang relatif terus 

menerus beijalan sepanjang usia manusia yang diperoleh dari pengalaman 

individu tersebut dan bukannya suatu proses yang berhenti pada suatu masa saja 

(empowerment is not end-slate, bui process that all human beings experience).

Hal ini juga berlaku pada suatu masyarakat dalam suatu komunitas, 

proses pemberdayaan tidak akan berakhir dengan selesainya suatu program, baik 

program yang dilaksanakan pemerintah maupun lembaga non pemerintah. Proses 

pemberdayaan akan berlangsung selama komunitas itu masih tetap ada dan 

berusaha memberdayakan diri mereka sendiri.

suatu

mau
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Hogan (2000:20), menggambarkan proses pemberdayaan yang 

berkesinambungan sebagai suatu siklus yang terdiri dan 5 (lima) tahapan 

yaitu:

utama

1. Menghadirkan kembali pengalaman yang memberdayakan dan
depowering/empoweringtidak memberdayakan (recall 

experiences)
2. Mendiskusikan alasan mengapa teijadinya pemberdayaan dan

for depowering/pentakberdayaan (discuss reaaasons 
empowerment)

3. Mengidentifikasi suatu masalah atau proyek (identify one problem 
or project)

4. Mengidentifikasi basis daya yang bermakna (identify usefiil power 
based)

5. Mengembangkan
mengimplementasikannya (develop and implement ation plans)

danaksirencana-rencana

Setelah itu siklus tersebut kembali ke tahap pertama (no. 1) dan bergulir

kembali. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam skema ini:

SIKLUS PEMBERDAYAAN

Menghadirkan kembali pengalaman yang 
memberdayakan dan 

tidak memberdayakan

Mengembangkan rencana-rencana 
aksi dan mengimplementasikannya

Mendiskusikan alasan mengapa teijadinya 
pemberdayaan dan pentakberdayaan

Mengidentifikasi basis daya yang 
bermakna j

Mengidentifikasi suatu masalah atau 
proyek

Sumber: Hogan, 2000:20)

Dari siklus di atas akan tergambar mengapa Hogan menyakini bahwa 

proses pemberdayaan yang terjadi di tingkat individu, tidak berhenti pada suatu 

titik tertentu tetapi lebih merupakan sebagai upaya berkesinambungan untuk 

meningkatkan daya yang ada. Meskipun Hogan memfokuskan tulisannya pada
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pemberdayaan individu, tetapi model pemberdayaan yang bersifat on going 

prosess tersebut juga dapat diterapkan pada level komunitas.

Dalam konteks kesejahteraan sosial, upaya pemberdayaan yang dijelaskan 

di atas tentunya terkait dengan upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat dan 

suatu tingkatan ke tingkat yang lebih baik, yang tentunya harus mengkaji terlebih 

dahulu faktor-faktor penyebab suatu komunitas menjadi kurang berdaya. Dalam 

hal ini adalah masyarakat miskin yang tidak mampu mengembangkan potensi 

serta kekuatan yang mereka miliki untuk eksistensi mereka.

Keberadaan pandangan yang melihat pemberdayaan sebagai suatu 

program dan suatu proses di atas memberikan pemahaman tentang pemberdayaan, 

terutama dalam kaitan dengan diskursus komunitas. Dalam hal ini peran yang 

harus dijalankan oleh agen perubah adalah sebagai pemercepat perubahan atau 

fasilitator. Fasilitator berfungsi untuk membuat agar kelompok sasaran lebih 

"pandai” dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada mereka sehingga 

dapat mengembangkan kelompok mereka sendiri bila program selesai.

Kondisi masyarakat yang proses pemberdayaannya sudah berlangsung 

secara berkesinambungan, masyarakat tersebut diharapkan dapat memanfaatkan

sumber-sumber daya yang ada baik internal maupun eksternal yang dapat 

membantu mengatasi permasalahan yang ada. Dari hal ini tergambar bahwa 

proses pemberdayaan yang merupakan on going process bukan berarti 

meniadakan masalah, akan tetapi pemberdayaan tersebut mempersiapkan struktur 

dan sistem dalam masyarakat agar dapat bersikap proaktif dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarkat dan permasalahan yang ada dan dapat muncul dalam
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komunitas tersebut, sehingga akhirnya mereka dapat saling berdiskusi secara 

konstruktif dalam mengatasi permasalahan yang ada.

1.5.1 Program Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)

Dalam program pengembangan masyarakat ini PT. Pertamina EP 

Sumatera area Prabumulih memiliki program pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dalam pelaksanakan merupakan bagian dan program pemberdayaan 

masyarakat, yaitu Program Pengembangan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK). 

Pada program PUKK ini PT. Pertamina EP Sumatera area Prabumulih bertujuan 

untuk membina usaha kecil dan koperasi yang ada sehingga menjadi unit usaha 

yang produktif, efisien, profitabel dan dapat mendukung usaha dan mengangkat 

citra PT. Pertamina EP Sumatera area Prabumulih. Selain itu juga program PUKK 

bertujuan menjadikan unit usaha yang menghasilkan produk yang berkualitas dan 

inovatif yang mampu bersaing di pasar lokal, regional dan global serta menjadi 

unit usaha yang memenuhi permintaan dan kepuasan pelanggan secara dinamis 

dan berkelanjutan.

Teori modernisasi Mc Clellend ternyata sangat kuat sekali pengaruhnya 

bagi program LSM di Indonesia pada awal tahun 1980-an. Hampir semua LSM 

besar jadi pelaksana teori tersebut. Teori modernisasi bahkan dengan tekun 

dilaksanakan oleh LSM di bawah judul program pengembangan nsmha 

masyarakat, usaha bersama, pengembangan industri kecil dan peningkatan

Pelatihan Achievment Motvation Training yang 

dikembangkan oleh Mc Clellend hampir menjadi mata pelatihan wajib dipusat- 

pusat pelatihan Community Development dan bekal utama bagi aktifis yang akan

yang

kewiraswastaan dan usaha kecil.
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dan untuk selanjutnya mereka melakukan pelatihan

teoritik dan ideologi
teijun ke lapangan

kewiraswastaan kepada masyarakat, sehingga 

sesungguhnya tidak ada perbedaan yang prinsipil antara program pembangunan 

pemerintah, maupun program-program LSM pada era tersebut. Dengan kata lain 

LSM juga sangat beijasa bagi perkembangan kapitalisme di Indonesia dengan

secara

meletakkan dan membangun dasar kewiraswastaan yang dilengkapi dengan 

perubahan sikap mental para pengrajin dan pedagang kecil yang menjadi binaan 

mereka, untuk menjadi kapitalis kecil sejati pada program commuruty 

development mereka.

1.6 Metode penelitian

1.6.1 Lokasi Penelitian

Penelitian mengenai “Pemberdayaan Usaha Kecil Mitra Binaan PT

Pertamina EP Sumatera area Prabumulih di Prabumulih” ini mengambil lokasi 

penelitian di Kota Prabumulih pada usaha kecil yang mendapat bantuan Program 

Pengembangan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) dari PT. Pertamina EP. Lokasi 

ini dipilih dengan pertimbangan bahwa:

1. Lokasi ini merupakan wilayah kerja dari PT. Pertamina EP Sumatera 

Prabumulih yang mendapat bantuan Program Pengembangan Usaha Kecil dan 

Koperasi (PUKK) dari PT. Pertamina EP Sumatera area Prabumulih.

2. Sejak ditetapkannya UU No. 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah maka 

status Prabumulih sebagai Kota Administratif berubah menjadi kota dengan 

pemerintahan kota sendiri. Sehingga perubahan ini membawa dampak pada

area
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meningkatnya konsentarasi penduduk sehingga persaingan memperoleh 

kesempatan keija yang berakibat pada meningkatnya usaha kecil masyarakat.

3. Dari kedua asumsi tersebut di atas, maka lokasi penelitian ini mengalami 

masalah yang kompleks sebagai konsekuensi dari perkembangan kota.

1.6.2 Desain Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilandaskan pada 

analisis dan konstruksi. Analisis dan konstruksi dilakukan secara metodelogis, 

sistematis dan konsisten. Tujuannya adalah untuk mengungkapkan kebenaran 

sebagai salah satu manifestasi hasrat manusia untuk mengetahui apa yang 

dihadapinya dalam kehidupan (dalam Soekanto, 1990 :457)

Tidak hanya itu saja penelitian pada dasarnya merupakan suatu usaha 

untuk menjembatani antara dunia konseptual dengan dunia empirik. Suatu 

penelitian sosial diharapkan dapat mengungklapkan fenomena atau peristiwa 

sosial tertentu dan pemahaman atas realitas sosial tersebut harus logis, diterima 

oleh kalangan dan harus sesuai dengan apa yang kita amati. Ilmu pengetahuan 

termasuk ilmu-ilmu sosial di dalamnya, harus bersifat logika empiris. Teori-teori 

sosial merupakan unsur-unsur logika ilmu sosial sedangkan penelitian sosial 

adalah unsur empirik (Effendi, 1993 : 16)

Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk

memperoleh gambaran dan pemahaman yang mendalam mengenai pemberdayaan 

usaha kecil mitra binaan PT Pertamina EP Sumatera area Prabumulih, maka 

metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif sebagai 

Penelitian kualitatif
metode utama 

secara sederhana mengandung arti suatu kegiatan untuk
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memperoleh fakta-fakta atau prinsip-prinsip, baik kegiatan untuk penemuan, 

pengembangan dari suatu pengetahuan dengan cara 

mengumpulkan data tentang pandangan, perbuatan maupun perkataan informan 

ataupun pelaku (bisa individu atau kelompok) mengenai keadaan dirinya atau 

lingkungan sosial, budaya, ekonomi, maupun politik mereka (lihat Bougdan dan 

Tylor, 1975; Goetz Lacompte,1984; Saptari, 1989).

Hasil yang diperoleh dari penelitian kualitatif biasanya adalah data 

deskriptif berupa penjelasan dan interpretasi yang mendalam dan menyeluruh 

mengenai suatu aspek, sebagian atau sebuah dunia yang dialami subjek. 

Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian kualitatif ini bersifat “terbuka” dalam 

artian peneliti tidak membatasi jawaban yang mungkin diberikan oleh subjek 

melainkan memberi kesempatan kepada subjek mengungkapkan perasaan Han 

pikirannya secara tak terbatas dan tuntas.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif yaitu untuk 

mengetahui bentuk pemberdayaan usaha kecil dan koperasi mitra binaan PT 

Pertamina EP Sumatera area Prabumulih dan hambatan-hambatan dalam 

pemberdayaan usaha kecil tersebut.

Penelitian bersifat deskriptif adalah penelitian yang melukiskan atau 

menggambarkan sejumlah variabel yang berkenan dengan masalah yang diteliti 

berdasarkan fakta yang didapat atau sebagaimana adanya, tanpa mempersoalkan 

hubungan variabel yang ada karena itu penelitian ini tidak melakukan pengujian 

hipotesis (Sanipah Faisal, 1999 : 18-21).

pengujian atau
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Untuk menggambarkannya akan digunakan data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari literature-Iiteratur yang berhubungan dengan penelitian ini yang 

kemudian dianalisis secara kualitatif.

1.6.3 Definisi Konsep

Konsep adalah suatu abstraksi yang melahirkan deskripsi sebagai 

jawaban dari tujuan penelitian dan kerangka pemikiran. Konsep-konsep yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pemberdayaan dalam penelitian ini merupakan upaya untuk membangun 

daya yang dimiliki pelaku usaha kecil mitra binaan PT Pertamina EP 

dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran potensi 

yang mereka miliki untuk mengembangkan usaha mereka sehingga 

menjadi unit usaha yang tangguh dan mandiri.

b. Usaha kecil dalam penelitian ini merupakan usaha atau kegiatan ekonomi 

masyarakat yang ada di Prabumulih yang mendapatkan bantuan modal dan 

lain-lain dari PT Pertamina EP sebagai objek dari Program Pemberdayaan 

Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK). Kriteria usaha kecil yang dimaksud 

adalah sebagai berikut : usaha baik perorangan atau badan usaha yang 

telah melakukan kegiatan usaha yang memiliki kekayaan bersih paling 

banyak Rp. 200.000.000,- (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha) atau mempunyai hasil penjualan pertahun setinggi-tingginya Rp. 

1.000.000.000,- dan milik Warga Negara Indonesia (UU No. 9, Tahun 

1995, tentang usaha kecil)
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c. Program Pemberdayaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)

Program Pemberdayaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) ini dalam 

pelaksanakan merupakan bagian dari program pengembangan masyarakat, 

bertujuan untuk membina usaha kecil dan koperasi yang ada 

sehingga menjadi unit usaha yang produktif, efisien, profitabel dan dapat 

mendukung usaha dan mengangkat mitra PT. Pertamina Sumatera area 

Prabumulih. Selain itu juga program PUKK bertujuan menjadikan unit 

usaha yang menghasilkan produk yang berkualitas dan inovatif yang 

mampu bersaing di pasar lokal, regional dan global serta menjadi unit 

usaha yang memenuhi permintaan dan kepuasan pelanggan secar dinamis 

dan berkelanjutan.

yang

1.6.4 Penentuan Informan

Baskrowi dan Sukidin (2002-11) menyatakan bahwa dalam penelitian

kualitatif tidak mengenal istilah random sampling; ukuran sample, luas sample 

dan metode sampling.dalam penelitian kualitatif lebih dikenal istilah informan.

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang kondisi dan situasi latar penelitian (Moleong, 2001:90). Untuk memilih 

sampel (dalam hal ini informan kunci ) dilakukan secara sengaja (Purposive). 

Agar dapat memenuhi tuntutan kajian penelitian, maka informan yang dipilih 

berdasarkan atas ciri-ciri atau kriteria yang ditentukan oleh peneliti.

Dan berdasarkan kriteria, dalam hal ini adalah pelaku usaha kecil yang

mendapat bantuan dari Program Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) 

PT. Pertamina EP Sumatera area Prabumulih yang ada di Prabumulih. Penentuan
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dibagi ke dengan dua jenis informan; Pertama, informan utama yaitu 

dapat bantuan dari Program Pembinaan Usaha Kecil 

EP Sumatera area Prabumulih yang ada di

informan

pelaku usaha kecil yang 

dan Koperasi PT. Pertamina 

Prabumulih dengan kriteria sebagai berikut : pertama, berusia diatas 25 tahun;

men

belakang pendidikan; ketiga, status diri; keempat, masa binaan. 

Kedua, informan pendukung yaitu fasilitator pelaksana program dan pihak

memberikan data dan masukan yang berarti

kedua, latar

pemerintah setempat yang mampu

bagi penelitian.

Tabel 1. Daftar informan utama

Masa
binaan

Jenis
usaha

Jenis
kelamin

PendidikanStatusUmurNamaNo
Depot
kayu

2 thSINikah34 thLkDarus1

Tambak
ikan

Belum
nikah

2,5 thSMA26 thLkSlamet2

2 thD3Nikah33 thLk3 Haryono Bengkel
Pembuatan
sapu ijuk

3 thSMANikah40 thLkCipto4

3 thSMANikah28 thLkBambang5 Dagang
Kursus 

dan rental 
komputer

4 thSILk 30 th Nikah6 Bayu

TernakBelum
nikah

SMA 3,5 thSugiono Lk 25 th7
kambing
Kursus8 Dewi 29 th Nikah D3Pr 2 th
jahit

Belum
nikah

Pembuatan
kempelang

Ningsih9 25 th SMAPr 3 th

Husnah10 35 thPr Nikah SI 3 thPercetakan
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Tabel 2 : Daftar informan pendukung

Jenis
kelamin

JabatanUmurNamaNo
Kepala Staf CSR45 thLkBapak Effendi1

48 thLkBapak Samiun Kabidang PUKK2
Staf CSR42 thLkBapak Soewardi3

1.6.6 Data dan sumber data

Menurut Loafland dan Loafland, sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis 

datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan

statistis. (Moleong, 2001:112)

Beberapa jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah :

1. Data primer yaitu sumber data utama yang berupa hasil pembicaraan dan 

tindakan serta beberapa keterangan dan informasi yang diperoleh dari

Sumber data primer diperoleh melalui kuesioner dan 

wawancara mendalam dengan responden penelitian dan pihak-pihak 

terkait yang mampu memberikan keterangan dalam rangka untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian.

2. Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak langsung 

yang sifatnya mampu melengkapi data primer. Sumber data sekunder 

didapat melalui data tertulis seperti majalah, buku yang berkaitan dengan 

masalah penelitian, dokumen dan koraa

responden.
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1.6.7 Unit Analisis

Menurut Suharmi Arikunto, unit analisis adalah satuan-satuan yang 

menunjuk pada subjek penelitian. Unit analisis dalam penelitian 

individu dan kelompok. Individu yaitu pelaku usaha kecil, sedangkan 

kelompok adalah berupa unit usaha kecil dan koperasi yang dijalankan oleh 

pelaku tersebut yang telah mendapat bantuan dana dari Program 

Pengembangan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) yang dilaksanakan oleh 

PT. Pertamina EP Sumatera area Prabumulih.

ini adalah

1.6.8 Teknik Pengumpulan Data

2. Observasi

Teknik observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan dan

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek

ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa sehingga obsever berada

bersama objek yang diselidiki.

2. Wawancara

Data yang diperoleh lewat wawancara akan dijadikan komplemen 

atau pelengkap data utama yaitu data yang diperoleh dari kuesioner atau 

angket. Data ini nantinya akan digunakan dalam bagian pembahasan.

3. Kepustakaan

Adalah memanfaatkan sumber-sumber data yang telah ada untuk 

dijadikan bahan kajian ulang atau bahan perbandingan dan juga dengan 

mempelajari dokumen-dokumen serta sumber-sumber tertulis lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan
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studi kepustakaan ini untuk mendapatkan data yang sifatnya sekunder. 

Telaah dokumen adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menelaah dokumen yang ada untuk mempelajari pengetahuan/fakta yang

hendak diteliti.

1.6.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah mengatur,

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode serta kategorisasi data-data

yang diperoleh di lapangan. (Mouro P. Rahardjo, 1999:16). Adapun tahap

analisis data dalam penelitian ini adalah:

1. Pemrosesan satuan (Unityimg) adalah langkah pertama analisis data yaitu 

dengan memperoleh tipelogi satuan dan penyusunan satuan suatu latar 

sosial. Pada dasarnya satuan ini merupakan alat untuk menghaluskan 

pencatatan data.

2. Membuat kategorisasi data , data yang diperoleh dari lapangan 

dikelompokkan sesuai dengan permasalahan penelitian.

3. Interpretasi data, interpretasi data yang diperoleh dengan observasi dan 

wawancara individu dan monografi desa yang diperoleh, sehingga 

diharapkan hasil penelitian ini memiliki validitas yang dapat dipercaya.
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1.7 Sistematika penulisan

Penulisan tugas akhir ini disusun menurut sistematika sebagai berikut

PENDAHULUANBABI

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

permasalahan, tujuan dan manfaat, kerangka pemikiran,

metodologi penelitian dan sistematika laporan.

TINJAUAN PUSTAKABABU

Pada bab ini berisi tentang pengertian serta hasil-hasil dari

penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan permasalahan

penelitian.

BAB UI DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran tentang wilayah penelitian baik 

secara umum tentang kelurahan I Pasar Prabumulih Barat maupun 

secara khusus mengenai informan penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

Pada bab ini berisikan tentang uraian interpretasi serta analisis data 

terhadap hasil pemecah.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
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